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H. Ringkasan Isi : 
          Dampak kerusakan terhadap lingkungan tidak hanya terjadi karena peningkatan 
jumlah penduduk. Akan tetapi, rusaknya lingkungan juga dipengaruhi karena masuknya 
investor baik lokal maupun asing yang menjadikan area pemukiman penduduk menjadi 
lahan industri. Pembangunan di beberapa daerah mengancam hak-hak manusia terutama 
hak untuk hidup sehat serta hak untuk mendapatkan kehidupan yang layak akibat dari 
pesatnya pembangunan di setiap daerah terlebih daerah Kecamatan Kosambi, Kabupaten 
Tangerang yang memiliki daerah yang sangat potensial dalam dunia perekonomian. Hal ini 
tentu dapat menguntungkan pemilik perusahaan dan oknum  instansi tertentu yang selalu 
hanya mementingkan kepentingan pribadi dan tidak melihat dampak dari perizinan dari 
pembangunan tersebut. Salah satu perusahaan yang didirikan di daerah Kosambi 
Tangerang adalah PT Panca Buana Cahaya Sukses, pabrik kembang api atau petasan  yang 
sudah beroperasi selama dua bulan. 
          Sistem penerapan ruang publik di daerah Kosambi tidak teratur. Hal ini dibuktikan 
dengan tercampurnya rumah penduduk dengan kawasan pergudangan dan kawasan 
industri. Pemerintah setempat pun memberikan izin, seolah-olah pabrik-pabrik tersebut 
layak untuk didirikan di daerah pemukiman penduduk tanpa memikirkan dampak dari 
didirikannya pabrik-pabrik tersebut akan membuat ruang publik bagi masyarakat umtuk 
mendapatkan kehidupan yang sehat secara jasmani dan rohani. Akibat berdirinya pabrik 
tersebut terdapat banyak dampak negatif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. Yang 
pertama, pemanfaatan ruang publik yang tidak sesuai Kedua, timbul polusi baik polusi 
suara, udara, dan bahkan polusi air dan tanah. 
          Proses berdirinya perizinan PT Panca Buana Cahaya Sukses awalnya pemilik 
perusahaan mengurus izin ke pemerintah bahwa perusahaan tersebut memproduksi mainan. 
Akan tetapi setelah terjadi insiden ledakan barulah pemerintah dan kepolisian setempat 
sadar bahwa perusahaan tersebut memproduksi kembang api/petasan. Tragedi terbakarnya 
PT Panca Buana Cahaya Sukses tidak terlepas dari lemahnya sisi proses perizinan, hingga 
adanya dugaan gratifikasi terkait dengan pemberian izin pada pabrik tersebut. Perlu 
diadakan pengawasan yang lebih maksimal yang diterapkan oleh pemerintah daerah 
setempat, serta diperlukan kerjasama yang progresif antara pihak kepala desa, lurah, camat, 
dan juga pihak kepolisian untuk membentuk tim khusus dalam menangani pengawasan di 
tiap-tiap pabrik/perusahaan yang berdiri di daerah tersebut dan juga proses perizinannya 
harus benar-benar diperiksa dengan baik. 
          Peran pemerintah sangatlah penting dalam pengawasan lingkungan untuk 
menciptakan lingkungan yang nyaman. pemerintah dalam hal ini yang memliki 
kewenangan untuk memeriksa suatu perusahaan sebelum beroperasinya harus membuat 
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regulasi baru agar Amdal memang benar-benar harus dilaksanakan tanpa ada lobi. 
Pemerintah harus benar-benar merealisasikan UU dan peraturan yang mengatur tentang 
Amdal, Yang menjadi permasalahan saat ini pada pemerintah adalah masih ada oknum 
pemerintah yang lebih mementingkan dirinya atau kelompoknya melainkan kepentingan 
bersama atau masyarakat. Akibatnya lingkungan yang ada di daerah perusahaan yang tidak 
memiliki Amdal rusak dan membahayakan bagi penduduk disekitarnya. 
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